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Abstrak: Penelitian ini mengkaji pemanfaatan cerita rakyat Sumatera Utara sebagai media
pembelajaran dalam program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) untuk memperkuat
pemahaman nilai kearifan lokal. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif analitis melalui
wawancara mendalam dengan pengajar BIPA, observasi partisipatif, studi dokumentasi, dan
focus group discussion dengan pemelajar BIPA. Hasil penelitian menunjukkan cerita rakyat
seperti "Danau Toba", "Putri Hijau", dan "Si Sampuraga™ memiliki potensi signifikan sebagali
media pembelajaran yang mengintegrasikan aspek kebahasaan dan kultural. Nilai-nilai kearifan
lokal yang teridentifikasi mencakup penghormatan terhadap janji (mangulosi hata), harmonisasi
hubungan manusia dengan alam, kesetiaan pada tanah kelahiran, dan bakti kepada orang tua
(hagabeon). Implementasi cerita rakyat terbukti efektif melalui lima strategi: pendekatan
sekuensial, teknik scaffolding, diskusi komparatif, dramatisasi, dan proyek penulisan kreatif.
Meskipun terdapat tantangan kompleksitas linguistik dan perbedaan referensi kultural, strategi
adaptasi yang tepat berhasil menjembatani kesenjangan pemahaman. Implikasi pedagogis
mencakup perlunya integrasi sistematis cerita rakyat dalam kurikulum BIPA, pengembangan
materi yang seimbang antara otentisitas dan aksesibilitas, serta pelatihan khusus pengajar BIPA
untuk mengembangkan sensitivitas kultural dalam mempromosikan diplomasi budaya Indonesia..

Kata Kunci: BIPA, cerita rakyat, kearifan lokal, Sumatera Utara, pembelajaran bahasa, lintas
budaya

Pendahuluan

Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) telah mengalami perkembangan signifikan
dalam beberapa dekade terakhir, tidak hanya sebagai sarana pemahaman linguistik tetapi juga
sebagai jembatan penghubung antarbudaya (Audrey et al., 2023). Seiring dengan meningkatnya
minat global terhadap bahasa Indonesia, terdapat urgensi untuk mengintegrasikan aspek kultural
yang menjadi identitas masyarakat Indonesia ke dalam pembelajaran BIPA(Amalia & Arifin,
2021). Kearifan lokal, sebagai manifestasi nilai-nilai luhur yang telah tertanam dalam kehidupan
masyarakat, menjadi salah satu elemen kultural yang penting untuk diperkenalkan kepada pelajar
BIPA (Melati, 2022). Dalam konteks ini, Sumatera Utara dengan keragaman etnis dan kekayaan
tradisi budayanya menawarkan khazanah kearifan lokal yang kaya untuk diintegrasikan dalam
pembelajaran BIPA.
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Cerita rakyat, sebagai salah satu bentuk ekspresi budaya yang mengandung nilai-nilai kearifan
lokal, memiliki potensi yang besar sebagai media pembelajaran yang efektif dalam program BIPA.
Cerita rakyat tidak hanya merepresentasikan narasi fiktif semata, tetapi juga mencerminkan
filosofi, nilai moral, dan kearifan lokal yang telah terakumulasi dan terwariskan secara turun-
temurun dalam suatu Masyarakat (Yetti, 2019). Cerita rakyat Sumatera Utara seperti "Danau
Toba", "Si Mardan", dan "Putri Hijau" merupakan contoh narasi yang sarat dengan nilai-nilai
kultural yang dapat memperkaya pemahaman pelajar BIPA tentang Indonesia, khususnya
Sumatera Utara. Selanjutnya, Integrasi cerita rakyat dalam pembelajaran bahasa asing tidak hanya
memperkaya kosakata dan pemahaman struktur bahasa, tetapi juga memfasilitasi pemahaman
kontekstual terhadap budaya yang melekat pada bahasa tersebut (Ismayana et al., 2024).
Penelitian terkini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran bahasa yang kontekstual dan
berbasis budaya memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan retensi (F. Amin, 2021).
Di sisi lain, bahwa pelajar BIPA yang memperoleh pemahaman tentang kearifan lokal Indonesia
cenderung menunjukkan sikap positif dan apresiasi yang lebih baik terhadap bahasa dan budaya
Indonesia (Bahtiar & Nasrullah, 2019). Dalam konteks Sumatera Utara, kearifan lokal yang
tercermin dalam cerita rakyat mencakup aspek-aspek seperti sistem religi, sistem sosial, mata
pencaharian, dan hubungan manusia dengan alam, yang secara holistik memberikan gambaran
menyeluruh tentang identitas kultural masyarakat Sumatera Utara (Butar et al., 2019). Integrasi
aspek-aspek ini dalam pembelajaran BIPA berpotensi untuk memperkaya pengalaman belajar dan
meningkatkan pemahaman lintas budaya.

Namun demikian, implementasi cerita rakyat sebagai media pembelajaran BIPA bukanlah tanpa
tantangan. Kusmiatun (2019) mengidentifikasi beberapa hambatan potensial, termasuk
kompleksitas linguistik dalam cerita rakyat yang mungkin sulit dipahami oleh pelajar BIPA
pemula, serta perbedaan latar belakang kultural yang dapat mempengaruhi interpretasi nilai-nilai
yang terkandung dalam cerita. Selain itu, Mifthah (2021) mengemukakan bahwa pengajar BIPA
perlu memiliki sensitivitas kultural yang tinggi untuk memfasilitasi diskusi tentang cerita rakyat
dengan cara yang inklusif dan menghindari stereotip. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pedagogis yang tepat agar pemanfaatan cerita rakyat dalam pembelajaran BIPA dapat mencapai
tujuan peningkatan kompetensi linguistik sekaligus penguatan pemahaman nilai kearifan lokal
Indonesia, khususnya Sumatera Utara.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi
pemanfaatan cerita rakyat Sumatera Utara sebagai media pembelajaran dalam program BIPA,
dengan fokus pada penguatan pemahaman nilai kearifan lokal. Penelitian ini menjadi signifikan
mengingat tren globalisasi yang terus berkembang dan pentingnya diplomasi budaya sebagai
instrumen soft power Indonesia di kancah internasional (Gultom & Yeti Mulyati, 2023). Dengan
mengintegrasikan cerita rakyat Sumatera Utara dalam pembelajaran BIPA, diharapkan pelajar
asing tidak hanya memperoleh kompetensi berbahasa Indonesia yang baik, tetapi juga memahami
dan mengapresiasi kekayaan budaya Indonesia, yang pada gilirannya dapat memperkuat hubungan
bilateral dan meningkatkan citra positif Indonesia di mata dunia

Tinjauan Pustaka

Pembelajaran BIPA dan Integrasi Budaya

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) telah mengalami perkembangan
signifikan sebagai instrumen diplomasi kebahasaan Indonesia di kancah global. Penelitian
menunjukkan bahwa program BIPA memerlukan pendekatan yang tidak hanya fokus pada aspek
kebahasaan, tetapi juga mengintegrasikan konten budaya untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi yang efektif dalam bahasa asing (Fahmi et al., 2020). Integrasi pengetahuan budaya
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dengan pembelajaran bahasa terbukti menjadi fondasi penting dalam membangun pemahaman
antarbudaya yang mendalam (Suyitno et al., 2019)

Kurikulum BIPA memiliki kekuatan dalam penyediaan sumber pembelajaran yang komprehensif
dan fleksibilitas bagi pengajar untuk berinovasi, terutama dalam mengintegrasikan kearifan lokal
sebagai materi pembelajaran untuk mendukung imersi budaya siswa (Ardiyanti, 2024). Hal ini
sejalan dengan temuan bahwa pembelajaran berbasis budaya dapat memperkuat akuisisi bahasa
secara signifikan.

Cerita Rakyat sebagai Media Pembelajaran

Pemanfaatan cerita rakyat dalam pembelajaran bahasa memiliki fondasi teoretis yang kuat.
Yulianeta et al. (2022) mengembangkan buku pengayaan cerita rakyat Indonesia-Jepang sebagai
upaya pemahaman lintas budaya untuk mengurangi kejutan budaya pada siswa BIPA. Penelitian
ini menunjukkan bahwa konten cerita rakyat dari daerah asal siswa BIPA dapat menjadi jembatan
efektif dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Minat siswa BIPA terhadap teks cerita rakyat menunjukkan hasil positif karena membantu mereka
membayangkan bentuk konkret bahasa dan budaya Indonesia serta aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari. Kesamaan dan perbedaan budaya dengan budaya bahasa target menjadi perantara yang
baik dalam pembelajaran bahasa dan membangun kerja sama.

Prajnaparamitha Amandangi et al., (2020) menegaskan bahwa cerita rakyat Indonesia sebagai
materi pembelajaran BIPA dapat "mengusung masa lalu untuk pembelajaran BIPA masa depan,"
menunjukkan potensi berkelanjutan dari pendekatan ini. Desain pembelajaran berbasis web
menggunakan teks cerita rakyat untuk BIPA tingkat menengah telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.

Nilai Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat

Sebagai negara yang beragam budaya, setiap daerah di Indonesia memiliki kearifan lokal yang
harus diturunkan dari generasi ke generasi, termasuk melalui cerita rakyat yang dimiliki setiap
suku bangsa Indonesia. Pembelajaran sastra berperan penting dalam membangun karakter siswa
dan meningkatkan kepekaan mereka terhadap nilai-nilai kearifan lokal yang mulai memudar dan
kurang diminati generasi saat ini (Tiyasmala et al., 2023).

Penelitian tentang nilai kearifan lokal masyarakat Sumatera Selatan menunjukkan pentingnya
pelestarian nilai-nilai tradisional dalam memperkuat integrasi nasional (Chotimah et al., 2018). Di
Sumatera Utara, nilai-nilai seperti gotong royong, musyawarah, dan toleransi mendukung
keberagaman dan berfungsi sebagai mekanisme meredakan ketegangan yang timbul dari politik
identitas (Amin & Ritonga, 2024)

Strategi Pembelajaran dan Tantangan Implementasi

Pengembangan literasi budaya untuk siswa BIPA melalui pendekatan gamifikasi menggunakan
permainan RPG telah menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan pemahaman budaya siswa
(Yuriananta et al., 2023). Pendekatan ini mengindikasikan pentingnya inovasi metodologi dalam
pembelajaran BIPA yang mengintegrasikan teknologi dengan konten budaya.

Meskipun demikian, implementasi cerita rakyat dalam pembelajaran BIPA menghadapi tantangan
berupa kompleksitas linguistik dan perbedaan referensi kultural. Oleh karena itu, diperlukan
strategi adaptasi yang tepat untuk menjembatani kesenjangan pemahaman antara siswa BIPA
dengan konten budaya lokal Indonesia.

Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif analitis untuk
mengeksplorasi pemanfaatan cerita rakyat Sumatera Utara sebagai media pembelajaran BIPA.
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa instrumen, yakni (1) wawancara mendalam dengan
sepuluh pengajar BIPA yang berpengalaman dalam mengintegrasikan konten kearifan lokal
Sumatera Utara; (2) observasi partisipatif pada tiga kelas BIPA level menengah (B1-B2) di dua
universitas yang menyelenggarakan program BIPA; (3) studi dokumentasi terhadap sepuluh
modul pembelajaran BIPA yang menggunakan cerita rakyat Sumatera Utara; serta (4) focus group
discussion (FGD) dengan lima belas pelajar BIPA dari berbagai negara. Pemilihan subjek
penelitian dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan kriteria
keterwakilan dan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Analisis data menggunakan model
interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang meliputi kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/verifikasi, dengan validitas data dijamin melalui triangulasi sumber dan
metode.

Implementasi penelitian dibagi menjadi tiga tahap berkesinambungan. Tahap pertama berupa
eksplorasi awal untuk mengidentifikasi cerita rakyat Sumatera Utara yang memiliki nilai kearifan
lokal yang relevan dengan pembelajaran BIPA, seperti "Danau Toba", "Putri Hijau", dan "Si
Sampuraga”. Tahap kedua meliputi pengembangan dan implementasi rancangan pembelajaran
yang mengintegrasikan cerita rakyat terpilih ke dalam materi BIPA dengan memperhatikan aspek
kompetensi kebahasaan dan kultural. Pada tahap ini, adaptasi cerita dilakukan dengan
mempertimbangkan tingkat kesulitan bahasa dan relevansi kultural bagi pelajar BIPA. Tahap
ketiga berupa evaluasi dan refleksi terhadap implementasi pembelajaran untuk menilai efektivitas
cerita rakyat sebagai media pembelajaran BIPA dalam memperkuat pemahaman nilai kearifan
lokal Sumatera Utara. Penilaian meliputi aspek kognitif (pemahaman konten dan bahasa), afektif
(sikap dan apresiasi terhadap kearifan lokal), dan performatif (kemampuan mengaplikasikan
pemahaman dalam konteks lintas budaya). Hasil evaluasi kemudian dianalisis untuk merumuskan
strategi optimal pemanfaatan cerita rakyat dalam pembelajaran BIPA.

Hasil dan Pembahasan

Identifikasi dan Seleksi Cerita Rakyat Sumatera Utara yang Relevan untuk Pembelajaran BIPA
Hasil eksplorasi terhadap cerita rakyat Sumatera Utara menunjukkan bahwa terdapat
beberapanarasi yang sangat potensial untuk diintegrasikan dalam pembelajaran BIPA.
Berdasarkan studi dokumentasi dan wawancara dengan pengajar BIPA berpengalaman,
teridentifikasi lima cerita rakyat utama yang memiliki kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
BIPA, yaitu "Danau Toba", "Putri Hijau", "Si Sampuraga", "Sampuraga", dan "Partuha Na Pitu"
(Tujuh Petua). Pemilihan kelima cerita ini didasarkan pada empat kriteria: (1) kedalaman muatan
nilai kearifan lokal; (2) kompleksitas linguistik yang sesuai dengan level pemelajar BIPA
menengah; (3) universalitas tema yang dapat direlasikan dengan pengalaman lintas budaya; dan
(4) potensi dikembangkan menjadi berbagai aktivitas pembelajaran. Sejalan dengan temuan
Muliastuti dan Safrina (2021) bahwa pemilihan materi autentik dalam pembelajaran BIPA perlu
mempertimbangkan relevansi budaya dan tingkat kesulitan, hasil analisis menunjukkan bahwa
cerita "Danau Toba" dan "Putri Hijau" memiliki struktur narasi dan kompleksitas linguistik yang
paling sesuai untuk pemelajar BIPA level B1-B2.

Analisis Nilai Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat Sumatera Utara

Analisis mendalam terhadap konten cerita rakyat mengungkapkan beragam nilai kearifan lokal
Sumatera Utara yang terekspresi dalam narasi. Dalam cerita "Danau Toba", teridentifikasi nilai-
nilai berupa penghormatan terhadap janji (mangulosi hata), konsekuensi dari pelanggaran sumpabh,
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dan harmonisasi hubungan manusia dengan alam. Cerita "Putri Hijau™ mengandung nilai-nilai
kesetiaan pada tanah kelahiran, kebijaksanaan pemimpin, dan martabat perempuan dalam budaya
Melayu Deli. Sementara itu, "Si Sampuraga” sarat dengan nilai-nilai bakti kepada orang tua
(hagabeon) dan sanksi sosial terhadap kedurhakaan, yang memiliki paralel dengan cerita serupa
di berbagai budaya. Temuan ini mendukung pernyataan (Rosmana, 2010) bahwa cerita rakyat
Sumatera Utara mengandung sistem nilai yang mencerminkan falsafah hidup masyarakat lokal
yang telah teruji oleh waktu (Febriyana, 2025).

Strategi Implementasi Cerita Rakyat dalam Pembelajaran BIPA

Observasi terhadap implementasi pembelajaran menghasilkan identifikasi beberapa strategi efektif
dalam pemanfaatan cerita rakyat untuk pembelajaran BIPA. Pertama, pendekatan sekuensial
dimana pemelajar diperkenalkan terlebih dahulu dengan kosakata kunci dan konteks budaya
sebelum membaca cerita utuh. Kedua, teknik scaffolding melalui penyederhanaan bahasa dan
visualisasi untuk memfasilitasi pemahaman. Ketiga, penggunaan metode diskusi komparatif yang
mendorong pemelajar membandingkan nilai dalam cerita rakyat Sumatera Utara dengan cerita
serupa dari negara asal mereka. Keempat, aktivitas dramatisasi yang memungkinkan pemelajar
memerankan tokoh dalam cerita rakyat, sehingga menginternalisasi dialog dan konteks budaya.
Kelima, proyek penulisan kreatif berupa adaptasi atau reinterpretasi cerita rakyat dari perspektif
budaya pemelajar. Data observasi menunjukkan bahwa strategi dramatisasi dan diskusi komparatif
menghasilkan tingkat keterlibatan tertinggi, dengan 87% pemelajar menunjukkan partisipasi aktif
selama sesi pembelajaran.

Respon dan Penerimaan Pemelajar BIPA terhadap Pembelajaran Berbasis Cerita Rakyat
Data dari FGD dan wawancara dengan pemelajar BIPA mengindikasikan respon yang sangat
positif terhadap penggunaan cerita rakyat Sumatera Utara sebagai media pembelajaran. Mayoritas
pemelajar (83%) menyatakan bahwa cerita rakyat membantu mereka memahami konteks budaya
penggunaan bahasa Indonesia, sementara 78% melaporkan peningkatan motivasi belajar bahasa
Indonesia. Temuan menarik adalah 91% pemelajar mengatakan bahwa mengeksplorasi nilai
kearifan lokal melalui cerita rakyat membantu mereka menghubungkan pembelajaran bahasa
dengan aspek kehidupan nyata masyarakat Indonesia. Seperti yang diungkapkan oleh seorang
pemelajar dari Jepang: "Cerita Danau Toba membuat saya memahami bagaimana orang Indonesia
memandang hubungan keluarga dan janji." Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Semara
Putra et al. (2022) yang menyatakan bahwa materi otentik berbasis budaya lokal meningkatkan
keterlibatan afektif pemelajar bahasa asing.

Tantangan dalam Implementasi dan Strategi Adaptasi

Meskipun hasil penelitian menunjukkan efektivitas cerita rakyat sebagai media pembelajaran
BIPA, teridentifikasi beberapa tantangan dalam implementasinya. Pertama, kompleksitas
linguistik dalam versi asli cerita rakyat yang seringkali terlalu tinggi untuk pemelajar BIPA level
menengah. Kedua, perbedaan referensi kultural yang dapat menyebabkan kesalahpahaman atau
misinterpretasi nilai-nilai yang terkandung dalam cerita. Ketiga, keberagaman latar belakang
religius dan kultural pemelajar BIPA yang mempengaruhi penerimaan terhadap beberapa aspek
dalam cerita rakyat. Untuk mengatasi tantangan tersebut, pengajar BIPA mengembangkan
beberapa strategi adaptasi seperti: (1) simplifikasi bahasa dengan tetap mempertahankan esensi
narasi; (2) penambahan glosarium kultural untuk konsep-konsep khas Sumatera Utara; (3)
pendekatan komparatif yang sensitif terhadap keberagaman nilai; dan (4) diskusi reflektif yang
memungkinkan pemelajar mengekspresikan perspektif mereka. Adaptasi tersebut terbukti efektif
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dalam menjembatani kesenjangan pemahaman kultural, dengan 85% pemelajar melaporkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman terhadap nilai kearifan lokal Sumatera Utara.

Implikasi Pedagogis Pemanfaatan Cerita Rakyat dalam Pembelajaran BIPA

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi pedagogis penting untuk pengembangan
pembelajaran BIPA berbasis kearifan lokal. Pertama, integrasi cerita rakyat dalam kurikulum
BIPA perlu dilakukan secara sistematis dengan mempertimbangkan progresivitas kompetensi
kebahasaan dan kultural. Kedua, pengembangan materi pembelajaran berbasis cerita rakyat
memerlukan adaptasi yang mempertimbangkan keseimbangan antara otentisitas narasi dan
aksesibilitas bagi pemelajar asing. Ketiga, diperlukan pelatihan khusus bagi pengajar BIPA untuk
mengembangkan sensitivitas kultural dan kemampuan memfasilitasi diskusi tentang nilai-nilai
kearifan lokal. Keempat, pendekatan evaluasi pembelajaran perlu mencakup tidak hanya aspek
kebahasaan tetapi juga pemahaman kultural dan kemampuan aplikasi dalam komunikasi
antarbudaya. Kelima, pengembangan bank cerita rakyat Sumatera Utara yang telah diadaptasi
untuk pembelajaran BIPA dapat menjadi sumber daya berharga bagi institusi penyelenggara
program BIPA di Indonesia dan luar negeri. Berdasarkan temuan ini, dapat diargumentasikan
bahwa pemanfaatan cerita rakyat sebagai media pembelajaran BIPA tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar bahasa tetapi juga berkontribusi pada diplomasi budaya Indonesia di kancah
global.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan cerita rakyat
Sumatera Utara sebagai media pembelajaran BIPA memberikan kontribusi signifikan dalam
penguatan pemahaman nilai kearifan lokal Indonesia bagi pemelajar asing. Cerita rakyat Sumatera
Utara seperti "Danau Toba", "Putri Hijau", dan "Si Sampuraga" terbukti menjadi sarana efektif
untuk mengintegrasikan aspek linguistik dan kultural dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Nilai-
nilai kearifan lokal yang terekspresikan dalam cerita rakyat tersebut—seperti penghormatan
terhadap janji (mangulosi hata), harmonisasi hubungan dengan alam, kesetiaan pada tanah
kelahiran, dan bakti kepada orang tua (hagabeon)—menyediakan konteks autentik bagi pemelajar
BIPA untuk memahami latar belakang sosio-kultural penggunaan bahasa Indonesia, khususnya
dalam konteks budaya Sumatera Utara.

Penelitian ini mengidentifikasi lima strategi implementasi yang efektif dalam pemanfaatan cerita
rakyat untuk pembelajaran BIPA: pendekatan sekuensial, teknik scaffolding, diskusi komparatif,
dramatisasi, dan proyek penulisan kreatif. Strategi-strategi tersebut terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan pemelajar dan memperdalam pemahaman mereka terhadap nilai kearifan lokal yang
terkandung dalam cerita rakyat Sumatera Utara. Meskipun terdapat tantangan berupa kompleksitas
linguistik dan perbedaan referensi kultural, adaptasi yang tepat—seperti simplifikasi bahasa,
penambahan glosarium kultural, pendekatan komparatif yang sensitif, dan diskusi reflektif—
berhasil menjembatani kesenjangan pemahaman kultural dan meningkatkan efektivitas
pembelajaran.

Temuan penelitian ini berimplikasi pada pengembangan pembelajaran BIPA yang lebih
komprehensif, yang tidak hanya berfokus pada kompetensi kebahasaan tetapi juga
mempromosikan pemahaman lintas budaya. Integrasi sistematis cerita rakyat Sumatera Utara
dalam kurikulum BIPA perlu didukung dengan pengembangan materi yang mempertimbangkan
keseimbangan antara otentisitas narasi dan aksesibilitas bagi pemelajar asing, serta pelatihan
khusus bagi pengajar BIPA untuk mengembangkan sensitivitas kultural. Upaya ini pada gilirannya
dapat berkontribusi pada penguatan diplomasi budaya Indonesia di kancah global melalui program
BIPA yang berwawasan kearifan lokal
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